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PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah
Era Globalisasi merupakan tanda sebuah perubahan besar kehidupan

manusia. Era globalisasi pun telah menjadi sebuah realitas yang harus

w-lf‘e lﬁ.‘.‘:

pendidikan. Tujuan pendidika lak ya adalah untuk menciptakan

manusia yang berkualitas. Kualitas tersebut dihasilkan melalui
penyelenggaraan pendidikan yang bermutu di sekolah - sekolah. Sekolah

merupakan suatu lembaga yang dirancang khusus untuk melaksanakan



pendidikan yang bersifat wajib, sehingga membuat para siswa mengalami
kemajuan dengan melalui serangkaian kegiatan pembelajaran di sekolah
tersebut.

Pada dasarnya sekolah adalah sarana untuk melaksanakan
Pendidikan yang diharapkan dapat menjadikan masyarakat menjadi lebih

maju. Oleh karenanya, sekolah bisa menjadi wadah atau sarana untuk

bertahan dan bersaing di erg.gle

pendidik profesiona ;/.//"V

aing dim

NS

di bidang kependidikan

kedudukannya sebagai tenaga profesional sesuai dengan tuntutan
masyarakat yang semakin berkembang.

Menurut ketua pengawas SD Kecamatan Karang Bahagia

Kabupaten Bekasi, salah satu permasalahan yang ada di Kecamatan Karang

Bahagia adalah kinerja tenaga pendidik atau guru yang masih rendah. Masih



banyak tenaga pendidik yang belum sadar akan Tugas Pokok dan Fungsi
(Tupoksi), yang mengakibatkan proses pembelajaran kurang maksimal,
sehingga tujuan pembelajaran dan visi misi sekolah belum sepenuhnya
tercapai. Hal ini menjadi suatu permasalahan, mengingat kinerja guru sangat

penting pada keberhasilan pendidikan, khususnya dalam pencapaian tujuan,

proses pembelajaran juga pencapaian visi — misi sekolah. Hal ini selaras
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sedehana CB merupakar™sk AU di sebuah organisasi.
Kontribusi tersebut kita kenal dengan kinerja. Sebagaimana pendapat
Colquitt (2017) yang mengemukakan bahwa “job performance is formally
definded as the value of the set of employee behaviors that contribute, either
positively or negatively, to organizational goal accomplishment”. Pada

dasarnya kinerja adalah bagaimana menjadi pekerja yang baik, yang mampu



memberikan kontribusi positif atau negatif kepada pencapaian tujuan
organisasi. Citizenship behavior yaitu suatu aktivitas kerja secara suka rela
yang kemudian dianggap memiliki kontribusi terhadap organisasi dengan
meningkatkan kualitas keseluruhan kerja yang dilakukannya. Seorang guru
yang memiliki CB maka secara otomatis ia pun akan memiliki integritas,

sebagaimana yang dikemukakan oleh Stephen P. Robbins (2013) “CB

ian’ melampai_harapan

organisasi, dan sebagainya (Wirawan, 2014). Dilihat dari faktor-faktor
tersebut school leadership memiliki pengaruh terhadap kinerja seorang
guru. Sebagaimana penelitian yang telah dilakukan oleh Aissah Qomaria

Azis dan Suwatno (2019) bahwa pada hasil penelitiannya kepemimpinan



kepala sekolah sebagai faktor yang diduga kuat mempengaruhi kinerja
guru.

Keberhasilan atau kegagalan suatu sekolah dalam menampilkan
kinerjanya secara memuaskan banyak tergantung pada kualitas
kepemimpinan sekolah. Pemimpin mempunyai tanggungjawab baik secara

fisik maupun spiritual terhadap keberhasilan efektivitas kerja dari yang

faktor yang sangat
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Jika guru dalam organisa B maka usaha kepala sekolah
dalam mengorganisir kegiatan-kegiatan guru akan lebih mudah karena guru
dapat mengendalikan perilakunya sendiri atau mampu memilih perilaku
terbaik untuk kepentingan organisasinya. Kemampuan seorang pemimpin

untuk mempengaruhi kelompoknya dalam mencapai tujuan organisasi

membutuhkan proses dan pendekatan tertentu yang dapat merubah



kepercayaan yang kemudian memunculkan sebuah Integritas sebagai
persepsi bahwa sebuah otoritas menganut seperangkat nilai dan prinsip
yang dapat diterima (Colquitt et al, 2009). Barbara Killinger (2010)
menyatakan bahwa integritas adalah kualitas dalam bersikap jujur dan
memiliki prinsip-prinsip yang kuat; termasuk moral kejujuran. Hal ini

umumnya menjadi pilihan pribadi untuk menegakan jati diri yang

bersandarkan kepada moral.eente dapat terjadi apabila
seorang pemim' n pendekate T\ 4an melaksanakan
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; (2) apakah erdas

guru? apakah ntegritas turut mempengaruhi kepemimpinan terhadap CB

guru?; (7) apakah budaya sekolah berpengaruh terhadap kepemimpinan

sekolah?



C. Pembatasan Masalah

Dalam penelitian ini masalah dibatasi tentang kaitan antar
kepemimpinan (school leadership), integritas (integrity) dan Kkinerja
(Citizenship Behavior) Guru. mengingat terbatasnya waktu, materi, serta
energi.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang,. masalah di atas maka masalah

penelitian dapat dirugadSkarEsebatai be
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1. Apak i w
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mengungkapkan

aspek-aspek penting yang bert gan kepemimpinan dan kinerja
juga integritas guru SD Negeri di Kabupaten Bekasi. Adapun hasil penelitian
ini diharapkan oleh peneliti dapat memberikan manfaat baik secara teoretik
maupun praktis, yaitu:

1. Secara teoretik; dapat dijadikan sebagai rujukan tambahan dalam

meneliti dan menelaah kinerja guru, khususnya ditinjau berdasarkan



kepemimpinan dan integritas. Selain itu juga dapat menjadi bahan
pembanding untuk meneliti variabel lainnya.

Secara praktis; hasil penelitian diharapkan akan memberi manfaat
antara lain:

a. Bahan pertimbangan bagi lembaga pendidikan dalam menemukan

formula yang dapat meningkatkan kinerja guru.

b. Bagikepala s cnefifia P ‘ nkan kontribusi bagi

sekolah mperoleh gambaran







